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"Aku berada dalam kekuasaanmu, perlakukanlah aku sesukamu.
Aku adalah prajurit. Aku telah melawan orang kulit putih sebisa aku
lakukan; bertarung dengan mereka, dan bertarung dengan berani.
Jika aku memiliki pasukan, aku akan terus bertarung, dan
menghadapainya hingga sampai akhir.

Namun aku tidak memiliki pasukan satu pun. Pasukanku
seluruhnya telah tewas. Aku tidak dapat lagi melakukan apa-apa
kecuali menangisi ketidakberuntungan bangsaku. Seandainya aku
dapat membangkitkan bangsaku untuk berperang, namun aku tidak
dapat membangkitkan kematian. Pasukanku tidak dapat lagi
mendengar suaraku. Tulang-tulang mereka terbaring di Talladega,
Tallushatches, Emuckfaw, dan Tohopeka. Aku tidak menyerah tanpa
pemikiran. Jika ada peluang untuk terus bertarung, aku tidak akan
meninggalkan posisiku dan meminta perdamaian. Namun aku sudah
tidak memiliki tentara, dan aku sekarang meminta perdamaian
untuk bangsaku dan diriku sendiri.

Di atas kepedihan dan ketidakberuntungan bangsaku, aku akan
mengenangnya di dalam kepedihan dan mencoba berpaling pun
masih diterpa kepedihan yang lebih dalam" (pengakuan kekalahan
Weatherford Kepala Suku Indian Alabamons dalam History of the
Discovery and Settlement of The Valley of the Mississippi, 1846).

Pidato getir Weatherford tersebut diucapkan di hadapan pimpinan
tentara kulit putih Jenderal Jakson sewaktu pertempuran di Fort
Mims Negara Bagian Georgia di awal tahun 1800. Mengenang
perjuangan bangsa Indian terhadap perebutan tanah di Amerika.
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Membaca pidato tersebut, terasa sangat getir sekaligus bermartabat
bagi penulis pribadi. Mengakui bahwa dalam pertarungan selalu ada
yang kalah dan menang dan betapa sulit mengakui kekalahan.
Tradisi ini tumbuh subur dalam sistem demokrasi di Amerika, di
mana setiap selesai pemilu presiden, kandidat yang kalah akan
mengakui kekalahannya dengan memberikan ucapan selamat kepada
kandidat yang menang. Dan yang menang pun menghargai kandidat
yang kalah dengan memberikan pidato khusus yang positif mengenai
kandidat yang kalah kepada rakyat pemilih dan bersama-sama
membangun negara.

Tradisi inilah yang terasa kurang pada pembangunan demokrasi kita
baik secara nasional maupun lokal. Bagaimana mantan-mantan
presiden tidak mau bertegur sapa kepada penggantinya atau ucapan
mengakui kekalahan dan kemenangan yang positif antarkandidat
presiden pada Pilpres 2004. Semua elite tidak mencoba membangun
komunikasi politik yang positif pasca-Pilpres. Bahkan, membuat
memoar dalam bentuk buku sesuai posisi subjektifnya masing-
masing.

Kita seluruhnya tidak mendapat pendidikan politik dalam proses
pertempuran politik itu. Namun, terus diajak untuk menonton
segregasi politik yang dimainkan oleh para elite tersebut.

Apa yang salah sehingga tradisi mengakui kekalahan politik menjadi
begitu rumit dalam demokrasi kita. Hasil Pilgub Lampung adalah
salah satunya.

Hingga detik ini belum satu pun para kandidat yang ada secara
terbuka menghormati hasil pemilihan. Pilgub merupakan arena yang
fair untuk menentukan kandidat yang menurut rakyat paling tepat
membangun daerah ini.

Baik yang menang atau pun yang kalah, tidak membangun
komunikasi politik yang mendidik masyarakat. Justru masyarakat
Lampung-lah yang lebih dewasa dibandingkan dengan sikap dan
perilaku para kandidat. Walaupun memiliki pilihan, masyarakat
pemilih justru bertegur sapa dan bercanda di TPS. Sebutlah TPS
mana yang hasil pemilihannya menjadi kisruh pada Pilgub kemarin?
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Para kandidat memiliki kesempatan membangun tradisi politik yang
elegan di Provinsi Lampung, yang akan dicatat dalam tinta emas
sebagai tokoh politik yang bertindak sesuai dengan pikiran dan
hatinya. Hasil Pilgub menunjukan kedewasaan politik masyarakat
untuk memilih tidak atas pilihan etnis semata.

Masyarakat sudah dewasa untuk tidak tersegregasi dalam sentimen
etnis yang kontra produktif terhadap integrasi masyarakat Lampung.
Namun, pada pilihan kontinuitas pembangunan daerah dengan
bahasa mereka sendiri.

Dari hasil ini, seharusnya elite politik berkaca bagaimana menjadi
dewasa secara politik dengan tetap menjalin hubungan dan
komunikasi sebagaimana umumnya dan tidak saling memperlebar
jarak yang pada akhirnya menjadi tontonan "ketoprak politik" bagi
masyarakat. Sangat indah dan elegan seandainya tidak lebih dari
satu hari setelah hasil Pilgub disahkan para kandidat itu secara
terbuka memberikan pidato kekalahan dan kemenangan dengan
saling menghormati dan menghargai. Mengimplementasikan
komitmen politik untuk siap kalah dan menang seperti semangat
Weatherford untuk bertempur kembali jika memiliki kesempatan.

Weatherford tidak memiliki kesempatan dan peluang untuk
membangkitkan kematian pasukannya, namun para kandidat
memiliki kesempatan lima tahun ke depan untuk membangkitkan
dan menyusun barisannya kembali. Jadi, mengapa susah untuk
bersikap elegan?




